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Tesisini meneliti tentang hambatan yang dihadapi Indonesia, Malaysia, dan Filipina dalam kerja sama
patroli maritim trilateral (trilateral maritime patrol) di Laut Sulu dan Sulawes dengan menggunakan kelima
variabel rezim keamanan yakni norma dan prinsip, aturan main, kepentingan nasional, kekuatan politik, dan
pengetahuan yang didasari oleh ancaman yang ada di kawasan Laut Sulu dan Sulawesi. Analisis tersebut
memberikan hasil bahwa ketiga negara kesulitan melakukan kerja sama dikarenakan beberapa hambatan
berikut: prinsip kedaulatan dalam ASEAN Way yang dianut ketiga negara justru menghambat pel aksanaan
patroli, aturan main dalam TCA tidak mengikat secara hukum dan tidak mengatur perluasan hak pengejaran
seketika, adanya kepentingan nasional yang tumpang-tindih membuat negara-negaralalai akan tujuan utama
kerja sama, dan terdapat ketimpangan yang cukup besar dalam kekuatan politik ketiga negara. Oleh karena
itu, Indonesia sebagai negara dengan insentif kerja sama terbesar perlu untuk terus mendorong kedua negara
lainnya untuk segera merealisasikan kerja sama. Selain itu ketiga negara perlu menunjuk keketuaan atau
koordinator secara bergiliran untuk menjamin pertanggungjawaban pel aksanaan kerja sama dan
merumuskan aturan main yang lebih mengikat secara hukum.K etiga negara juga perlu untuk bekerja sama
dalam capacity building untuk membantu negara yang lebih lemah menyetarakan (jenis dan teknologi)
kapal-kapal yang akan digunakan untuk patroli agar memudahkan dalam komando dan pengendaliannya.
...... This thesis examines the obstacles faced by Indonesia, Malaysia and the Philippinesin the cooperation
of trilateral maritime patrolsin the Sulu Sea and Sulawesi. In analyzing these obstacles, this thesis uses the
five variables of the security regime: norms and principles, rules of conduct, national interests, political
power, and knowledge based on the threats that exist in the Sulu and Sulawesi. The purpose of this exercise
to identify the constraints that exist in the joint trilateral joint patrol cooperation between Indonesia,
Malaysia and the Philippines. This thesis finds that the three countries embrace the norms and principles of
the ASEAN Way which embraces the principle of sovereignty, and as such erodes the effectiveness of
cooperation. In addition, the TCA principles result in the absence of legally-binding, and the regulation of
the extention of the right of hot pursuit. The over-emphasis on non-intervention in the pursuit of national
interests |eads tothe neglect of the main purpose of cooperation, and there is considerable imbalance in the
political power of the three countries. Therefore, referring to the concept of the security regime, this
cooperation will not work effectively if the variables in the regime are not met. Indonesia as a country with
the largest cooperation incentives needs to continue to encourage the other two countries to immediately
realize the critical significan of the cooperation. In addition, the three countries also need to appoint a
coordinator to ensure the accountability of the implementation of cooperation.Thereis also aneed to
formulate more legally binding rules. Finally, the states in the region need cooperate in the capacity building
that helps weaker states to equalize the type and technology of vessels to be used for patrols to facilitate
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command and control.



